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PENDAHULUAN  

Keberadaan Usaha Kecil Menengah (UKM) memiliki peran besar dalam perekonomian 

Indonesia. Terbukti kontribusi sektor UKM terhadap penciptaan lapangan pekerjaan mencapai 

45% dari total lapangan pekerjaan di Indonesia, serta memberikan sumbangan mencapai 33% 

terhadap PDB Indonesia (Hanggraeni, 2021). Lebih lanjut, saat ini UMKM di Indonesia mencapai 

hingga 57 juta unit. UKM juga terbukti sebagai salah satu sektor yang berkontribusi besar dalam 

kegiatan ekspor yakni sebesar 20,52%. (Idawati, 2020). Besarnya kontribusi UKM pada 

perekonomian Indonesia, menjadikan pengembangan UKM sebagai salah satu program prioritas 

dalam pembangunan ekonomi nasional.  

Kota Payakumbuh merupakan kota yang menjadikan UKM sebagai salah satu usaha yang 

menopang kehidupan masyarakatnya. Menurut data yang diperoleh pada Dinas Koperasi dan 

UMKM Kota Payakumbuh, sekitar 97% sektor UKM mendominasi kegiatan usaha di Kota 

Payakumbuh. Banyaknya jumlah UKM di Kota Payakumbuh membuat pemerintah kota 
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 Abstract : This research aims to analyze the influence 

of entrepreneurial orientation, financial literacy, and 

competitive advantage on the performance of Family 

Business SMEs in Payakumbuh City. The population in 

this research is all 323 Family Business SMEs in 

Payakumbuh City, while the research sample in this 

research is 323. 58 family business SMEs in 

Payakumbuh City. The sampling technique used was 

two stage cluster sampling. This research uses path 

analysis techniques, where the research results show 

that entrepreneurial orientation, financial literacy, and 

competitive advantage have a significant influence on 

the performance of Family Business SMEs in 

Payakumbuh City. 

 

http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pek/index
mailto:mentariritonga@fe.unp.ac.id
http://dx.doi.org/10.24036/jmpe.v6i3.15075


Ritonga,  M., Arita, S., Delfiani, S. &Sofia, N. ISSN 2654-8429 (Online) 

 

 

401 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Literasi Keuangan, dan Keunggulan Bersaing 

Terhadap Kinerja UKM Bisnis Keluarga  

 

Payakumbuh sangat berharap agar kinerja UKM yang dijalankan berjalan dengan baik sehingga 

kesejahteraan perekonomian masyarakat Kota Payakumbuh meningkat (Sofia, 2021).  

Pengembangan UKM di Kota Payakumbuh juga didukung dengan letak geografis yang strategis 

yaitu pada jalan lintas Provinsi Riau menuju Provinsi Sumatera Barat, sehingga seringkali kota 

Payakumbuh dijadikan sebagai kota transit oleh wisatawan dari luar Provinsi Sumatera Barat. 

Dalam beberapa tahun terakhir, destinasi wisata di Kota Payakumbuh berkembang dengan 

sangat pesat. Terbukti dengan hadirnya lokasi - lokasi wisata baru seperti Harau Sky, Sikabu 

Glamping, dan The Edge Harau yang mampu meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung 

ke kota Payakumbuh. Perkembangan lokasi wisata dan peningkatan jumlah wisatawan yang 

berkunjung ke kota Payakumbuh ini juga turut memberikan dampak terhadap peningkatan 

jumlah UKM baru yang ada di Kota Payakumbuh.  

Peningkatan jumlah UKM baru di Kota Payakumbuh ini seharusnya menjadi indikator baik 

bagi pertumbuhan ekonomi kota Payakumbuh, namun ternyata hal ini juga menjadi ancaman 

bagi UKM lama yang ada di Kota Payakumbuh. Terlebih, lebih dari 50% UKM di Kota 

Payakumbuh merupakan bisnis keluarga (family business) yang sudah berdiri sejak lama. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pelaku UKM bisnis keluarga di Kota 

Payakumbuh, banyak yang mengeluhkan kesulitan dalam mempertahankan kinerja usahanya 

dengan baik. Pelaku UKM bisnis keluarga di Kota Payakumbuh merasa bahwa laba usaha dan 

volume penjualan mereka berkurang seiring dengan lamanya usia usaha yang mereka jalankan. 

Banyaknya pesaing baru dengan produk usaha yang hampir serupa, serta rendahnya 

kemampuan pelaku UKM dalam melakukan inovasi pada produk yang mereka tawarkan, 

diduga menjadi penyebab kuat kinerja UKM usaha keluarga di Kota Payakumbuh menurun. 

Padahal inovasi merupakan kekuatan utama dalam memenangkan persaingan. Sebagian besar 

pelaku UKM usaha keluarga di Kota Payakumbuh mengaku lemahnya inovasi serta keinginan 

mereka dalam menciptakan peluang baru disebabkan karena ketakutan mereka dalam 

menghadapi resiko yang mungkin saja terjadi. Menurunnya kinerja usaha yang dikelola oleh 

pelaku UKM usaha keluarga Kota Payakumbuh diperparah dengan kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan pelaku UKM usaha keluarga Kota Payakumnbuh dalam pengelolaan keuangan. 

Hal ini terlihat dari masih belum baiknya pencatatan dan pembukuan yang dilakukan oleh 

pelaku UKM usaha keluarga Kota Payakumbuh atas keuangan usahanya. Kebanyakan pelaku 

UKM usaha keluarga Kota Payakumbuh, melakukan pencatatan keuangan masih dengan cara 

yan sangat sederhana dan bahkan mereka belajar secara otodidak tanpa melibatkan tenaga 

profesional. 

Berdasarkan pada permasalahan yang dihadapi oleh UKM usaha keluarga di Kota 

Payakumbuh, diperlukan adanya upaya dalam meningkatkan kinerja UKM melalui beberapa 

pendekatan, diantaranya peningkatan keunggulan bersaing, orientasi kewirausahaan dan literasi 

keuangan UKM usaha keluarga di Kota Payakumbuh.  

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh suatu usaha/perusahaan selama 

menjalankan usahanya. Kinerja juga dapat diartikan sebagai indikator untuk mengukur 

keberhasilan suatu perusahaan (Kusumawati, 2010). Lebih lanjut, Phelan & Sharpley (Maharani 

et al., 2021) menjelaskan kinerja perusahaan dapat diukur dengan tiga indikator yaitu terjadinya 
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peningkatan dalam volume penjualan, terjadinya peningkatan dalam perluasan wilayah 

pemasaran usaha, dan terjadinya peningkatan dalam pendapatan usaha. Pada penelitian ini, 

Indikator yang digunakan mengukur kinerja usaha yakni terjadinya peningkatan pendapatan 

usaha. 

Untuk mencapai kinerja usaha yang positif suatu usaha haruslah memiliki keunggulan 

bersaing. Menurut Kotler (2004:322) keunggulan bersaing adalah keunggulan diatas para 

pesaing, yang dapat diperoleh dengan menawarkan harga yang lebih rendah kepada konsumen 

atau dengan menyediakan manfaat yang lebih banyak (kualitas) kepada konsumen sehingga 

mendukung penetapan harga yang lebih mahal. Dalam konteks UKM, keunggulan bersaing 

dapat menjadi kekuatan yang dimiliki oleh UKM. Keunggulan bersaing yang dimiliki oleh UKM 

dapat berupa keunggulan pelayanan yang diberikan, keunggulan dari citra usaha, dan 

keunggulan produk yang ditawarkan. 

Selain keunggulan bersaing, faktor lain yang diduga mempengaruhi kinerja UKM adalah 

literasi keuangan. Dalam mengelola usahanya, UKM haruslah memiliki pengetahuan yang 

cukup serta kemampuan dalam pengelolaan keuangan. Penelitian terdahulu membuktikan 

bahwa kemampuan pelaku usaha memahami dan mengakses lembaga keuangan akan dapat 

mempengaruhi kinerja usahanya (Aribawa, 2016). Literasi keuangan ini sangat penting dalam 

upaya meningkatkan transparansi, akurasi, akuntabilitas, dan efesiensi suatu perusahaan/usaha. 

Sehingga keberhasilan maupun kegagalan UKM sangat bergantung pada kelayakan 

finansialnya. Menurut Chepngetich (2016), Literasi keuangan menjadi sumber daya utama 

sebuah perusahaan dalam meningkatkan kinerjanya. Literasi keuangan dapat dilihat dari 

pengetahuan dasar yang baik dari pelaku UKM terkait manajemen keuangan, manajemen kredit, 

manajemen tabungan dan investasi, serta manajemen resiko. Penelituan sebelumnya 

menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara literasi keuangan dengan keunggulan 

bersaing perusahaan. (Chen  dan  Volpe, 1998). Hal ini diperkuat dengan temuan Yang,  et.  Al.  

(2018) yang berpendapat  bahwa manajemen  risiko yang baik dari pelaku usaha dapat 

mempengaruhi  keunggulan bersaing dari UKM. Lebih lanjut, Yang,  et.  Al.  (2018) menjelaskan 

bahwa pelaku usaha haruslah memiliki pengetahuan keuangan yang guna melakukan praktik 

manajemen risiko yang baik pula untuk mencapai posisi yang memiliki keunggulan bersaing di 

pasar. 

Faktor lain yang diduga juga turut mempengaruhi kinerja UKM adalah orientasi 

kewirausahaan.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nizam  et  al., (2020) yang 

menyatakan bahwa  faktor  yang  berperan penting dalam keberhasilan kinerja suatu usaha 

adalah orientasi kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan berperan dalam menentukan arah 

gerak dan strategi perusahaan yang dijalankan. Lebih lanjut Lumpkin dan Dess (Fadhillah  et  al.,  

2021) mendefiniskan orientasi kewirausahaan sebagai suatu proses, praktek, dan pengambilan 

keputusan dalam mengelola usaha yang tercermin ke dalam sikap senantiasa melakukan inovasi, 

proaktif mencari peluang baru, dan berani mengambil resiko.  

Orientasi kewirausahaan dapat dijadikan sebagai sumber daya dalam menciptakan 

keunggulan bersaing. Pelaku usaha yang memiliki orientasi kewirausahaan dapat 

memanfaatkan secara baik kapabilitas dari usahanya serta modal pengetahuan yang dimilikinya, 
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dan hal ini tentu tidak mudah ditiru oleh pesaing (Hujayanti,  2020, Hwang  et  al.,  2020, Kusuma 

& Rastini, 2017). 

Dari pemaparan yang telah disampaikan diatas, maka penting rasanya bagi pelaku UKM 

Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh untuk memiliki orientasi kewirausahaan dan literasi 

keuangan yang baik, serta keunggulan bersaing usaha yang bagus dalam rangka 

mempertahankan kinerja usahanya. Oleh sebab itu, yang menjadi tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh orientasi kewirausahaan, literasi keuangan, dan 

keunggulan bersaing terhadap kinerja UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dimana variabel penelitian ini yaitu orientasi 

kewirausahaan, literasi keuangan, keunggulan bersaing, dan kinerja UKM. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah sebanyak 323 pelaku UKM yang usaha keluarga di Kota Payakumbuh. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik pemilihan sampel dengan 

metode two stage cluster sampling, sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 58 

orang pelaku UKM usaha keluarga di Kota Payakumbuh. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, survey, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini diantaranya analisis deskriptif, analisis prasyarat yang meliputi uji 

normalitas dan homogenitas. Lalu dilanjutkan dengan analisis jalur. Dimana data dalam 

penelitian ini diolah menggunakan aplikasi SPPSS versi 22. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Analisis Deskriptif  

Hasil analisis deskriptif untuk seluruh variabel dalam penelitian, disajikan pada tabel 1 

berikut: 

Tabel 1. Deskripsi Keseluruhan Variabel Penelitian 

No Variabel Rerata TCR Keterangan 

1 Kinerja 3,27 65,31 Cukup 

2 Orientasi Kewirausahaan 3,09 61,75 Cukup 

3 Literasi Keuangan 2,85 57 Kurang 

4 Keunggulan Bersaing 3 60 Kurang 

 

Dari tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa untuk variabel kinerja memiliki skor rata-rata 

3,27 dan tingkat capaian responden sebesar 65,31% yang termasuk dalam kategori cukup baik. 

Hal ini berarti bahwa peningkatan kinerja UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh masih 

dikategorikan cukup baik.  Sedangkan, untuk variabel orientasi kewirausahaan memiliki skor 

rata-rata 3,09 dan tingkat capaian responden 61,75% yang termasuk dalam kategori cukup baik. 

Hal ini berarti bahwa UKM Usaha Keluaga di Kota Payakumbuh memiliki orientasi 

kewirausahaan yang cukup baik. Selanjutnya untuk variabel literasi keuangan memiliki skor 

rata-rata 2,85 dan tingkat capaian responden sebesar 2,85 yang termasuk dalam kategori masih 

kurang baik. Hal ini berarti bahwa literasi keuangan yang dimiliki oleh UKM Usaha Keluarga di 

Kota Payakumbuh dikategorikan masih kurang baik. Lalu untuk variabel keunggulan bersaing 
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memiliki skor rata-rata 3 dan tingkat capaian responden sebesar 60 yang termasuk dalam 

kategori masih kurang baik. Hal ini berarti bahwa keunggulan bersaing yang dimiliki oleh UKM 

Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh dikategorikan masih kurang baik. 

 

Uji Analisis Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data pada 

sebuah variabel ataupun kelompok data terdistribusi dengan normal ataupun tidak. Uji 

normalitas ini diperlukan sebagai prasyarat dalam menggunakan analisis jalur. Adapun kriteria 

yang digunakan dalam melakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov – Smirnov adalah 

: 

a. Jika nilai Sig > 0,05, dapat diartikan data berdistribusi normal. 

b. Jika nilai Sig < 0,05 dapat diartikan data berdistribusi tidak normal. 

Hasil pengolahan data uji normalitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 

Tabel 1. Uji Normalitas 

No Variabel Sig Distribusi 

1 Kinerja UKM 0.299 Normal 

2 Orientasi Kewirausahaan 0.361 Normal 

3 Literasi Keuangan 0.175 Normal 

4 Keunggualan Besaing 0.900 Normal 

Sumber : Pengolahan Primer, 2023 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketahui nilai signifikan untuk variabel kinerja UKM (Y) 

sebersar 0.299, variabel orientasi kewirausahaan (X1) 0.361, literasi keuangan (X2) 0.175, dan 

variabel keunggulan bersaing (X3) 0.900. Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Syarat berikutnya dalam melaksanakan analisis jalur adalah varians masing-masing data 

harus homogen, maka data yang sudah dikumpul haruslah di uji homogenitas. Uji homogenitas 

pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Test Homogenity of Variances. Jika nilai 

yang diperoleh lebih besar dari 0.05, maka data dapat dikatakan homogen, dan berlaku 

sebaliknya. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, maka dapat dilihat pada tabel 2 di 

bawah ini : 

Tabel 2. Uji Homogenitas 

No Variabel Sig Distribusi 

1 Orientasi Kewirausahaan 0.147 Normal 

2 Literasi Keuangan 0.096 Normal 

3 Keunggualan Besaing 0.101 Normal 

Sumber : Pengolahan Primer, 2023 

Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel pada penelitian ini telah memiliki nilai sig diatas 0.05 yang mana dapat disimpulkan 
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0.544 

0.340 

0.262 

bahwa seluruh variabel dalam independen dalam penelitian ini homogen. Sehingga, tahap 

pengolahan data dapat dilanjutkan pada analisis berikutnya, yaitu analisis jalur. 

 

Hasil Analisis Jalur 

Dalam pembahasan ini dilakukan analisis berdasarkan data-data yang diperoleh dari 

kegiatan penelitian dan yang selanjutnya diolah menggunakan aplikasi software SPSS guna 

mengetahui koefesien pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. 

1. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan (X1) dan Literasi Keuangan (X2) Terhadap 

Keunggulan Bersaing (X3) UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh 

Pengaruh variabel orientasi kewirausahaan (X1) dan literasi keuangan (X2) terhadap 

keunggulan bersaing (X3) berdasarkan hasil olahan output SPSS versi 22, maka dapat dilihat 

pada tabel 3 di bawah ini: 

Tabel 3. Hasil Analisis Sub Struktur 1 

Sumber : Pengolahan Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 3 di atas, diperoleh koefisien jalur variabel orientasi kewirausahaan (X1) 

dan literasi keuangan (X2) terhadap keunggulan bersaing(X3) sebagai berikut : 

⚫ Nilai koefisien jalur X1 terhadap X3 sebesar 0.544 

⚫ Nilai koefisien jalur X2 terhadap X3 sebesar  0.340 

⚫ Nilai koefisien jalur pengaruh varibel lain sebesar 0,512 

Nilai koefesien jalur pengaruh variabel lain diperoleh dari tabel Model Summary nilai R 

square pada hasil output SPSS. Koefisien R2 ini memiliki arti bahwa pengaruh variabel lain 

terhadap keunggulan bersaing (X3) adalah sebesar : (0,512)2 x 100%  = 26,21%. Sehingga diagram 

untuk sub struktur 1 dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sub Struktur 1 

 

 

 

Variabel Koefesien Jalur t- hitung sig 

Orientasi kewirausahaan 0.544 4.208 0.000 

Literasi Keuangan 0.340 2.582 0.013 

 Orientasi Kewirausahaan 

(X1) 

Literasi Keuangan (X2) 

Keunggulan Bersaing (X3) 
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0.073 
0.591 

0.205 

0.216 

2. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan (X1), Literasi Keuangan (X2) dan Keunggulan 

Bersaing (X3) Terhadap Kinerja UKM Usaha Keluarga (Y) 

Pengaruh orientasi kewirausahaan (X1), literasi keuangan (X2) dan keunggulan bersaing 

(X3) terhadap Kinerja UKM Usaha Keluarga (Y) berdasarkan hasil olahan output SPSS versi 22, 

maka dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini: 

Tabel 4. Hasil Analisis Sub Struktur 2 

Variabel Koefesien Jalur t- hitung sig 

Orientasi kewirausahaan 0.591 7.226 0.000 

Literasi Keuangan 0.205 2.735 0.009 

Keunggulan Bersaing 0.216 2.888 0.006 

Sumber : Pengolahan Primer, 2023 

Dari hasil pengolahan data yang terlihat pada tabel 4, maka diperoleh koefisien jalur untuk 

variabel orientaasi kewirausahaan (X1), literasi keuangan (X2) dan keunggulan bersaing (X3) 

terhadap Kinerja UKM Usaha Keluarga (Y) sebagai berikut : 

1. Pengaruh orientasi kewirausahaan (X1) terhadap kinerja UKM (Y) sebesar 0.591 

2. Pengaruh orientasi pasar (X2) terhadap kinerja kinerja UKM (Y) sebesar 0.205 

3. Pengaruh keunggulan bersaing (X3) terhadap kinerja kinerja UKM (Y), sebesar 0.216 

4. Koefisien jalur pengaruh varibel lain sebesar 0.270 

Nilai koefesien jalur pengaruh variabel lain diperoleh dari tabel Model Summary nilai R 

square pada hasil output SPSS. Koefisien R2 ini memiliki arti bahwa pengaruh variabel lain 

terhadap kinerja UKM (Y) adalah sebesar (0.270)2 x 100% = 7,29%. Sehingga diagram untuk sub 

struktur 2 dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sub Struktur 2 

 

Setelah diketahui besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dari 

seluruh pengolahan data, maka diagram untuk sub struktur akhir dari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 Orientasi Kewirausahaan 

(X1) 

Literasi Keuangan (X2) Kinerja UKM (Y) 

Keunggulan Bersaing (X3) 
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0.591 

0.216 

0.205 

0.073 

0.554 

0.340 

0.262 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Struktur Analisis Jalur 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Keunggulan Bersaing UKM Usaha Keluarga di 

Kota Payakumbuh 

Dari pengolahan data yang dilakukan, maka diperoleh nilai t-hitung sebersar 4.208 

signifikan 0,000 dan t-tabel sebesar 2,0086 dengan demikian t-hitung > t-tabel atau signifikan < 

alpha 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh. Artinya, 

jika pelaku usaha UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh memiliki orientasi kewirausahaan 

yang baik maka usaha yang dikelola pelaku UKM tersebut juga memiliki keunggulan bersaing 

yang bagus pula.  

Hasil penelitian ini, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Reswandan (2011). 

Dimana menurut hasil temuan penelitian dari Reswanda menyatakan bahwa orientasi 

kewirausahaan yang dimiliki oleh seorang pelaku UMK akan dapat menjadi faktor pendorong 

perubahan ke arah yang lebih baik pada usaha yang dikelolanya. Perubahan yang lebih baik 

tersebut dapat terlihat dari adanya keinginan untuk terus dapat memenuhi kebutuhan pelanggan 

dengan memanfaatkan segenap sumber daya yang dimiliki. Hasil penelitian yang serupa yakni 

penelitian Rosli (2013) yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan secara positif memiliki 

hubungan dengan keunggulan bersaing suatu usaha. Usaha yang memiliki sikap inovatif, 

proaktif, serta berani dalam mengambil resiko akan lebih mampu menciptakan nilai lebih 

dibandingikan dengan pesaingnya. 

Orientasi kewirausahaan dipercaya dapat mendorong adanya inovasi yang berkelanjutan. 

Inovasi berkelanjutan yang dimaksudkan adalah berusaha menghasilkan produk yang lebih baik 

kualitasnya dari pada pesaing, berusaha untuk selalu memenuhi kepuasan pelanggan dengan 

menghadirkan produk yang berkualitas namun dengan harga yang bersaing, dan berusaha 

semaksimal mungkin dalam mengupayakan terjadinya efesiensi dalam penggunaan input usaha 

sehingga dapat menurunkan biaya produksi. Hal inilah yang dipercaya dapat membentuk suatu 

kompetensi inti yang selanjutnya disebut sebagai keunggulan bersaing. 

 

 Orientasi 

Kewirausahaan 

(X1) 

 Literasi 

Keuangan (X2) 

 Keunggulan 

Bersaing (X3) 
 Kinerja UKM (Y) 
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Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja UKM Usaha Keluarga di Kota 

Payakumbuh 

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, maka diperoleh nilai t-hitung sebersar 7.226 

signifikan 0,000 dan t-tabel sebesar 2,0086, dengan demikian t-hitung > t-tabel-atau signifikan < 

alpha 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh. Hal ini dapat diartikan bahwa, jika 

pelaku UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh memiliki orientasi kewirausahaan yang baik, 

maka hal ini akan diiringi dengan adanya peningkatan kinerja dari usaha yang dikelolanya.  

Hasil penelitian ini, ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lumpkin dan 

Dess (Fadhillah  et  al.,  2021) menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan. Lebih lanjut Lumpkin dan Dess menjelaskan terdapat tiga 

komponen pada orientasi kewirausahaan, diantaranya: berani mengambil resiko, inovatif, dan 

proaktif. Dimana ketiga komponen ini memiliki andil yang besar pada proses pengambila 

keputusan dalam praktik pengelolaan usaha. Berani mengambil risiko merupakan sikap berani 

dari pelaku usaha dalam menghadapi tantangan yang terjadi selama mengelola usahanya. 

Apalagi jika tantangan ini berkaitan langsung ke dalam strategi pengembangan usaha, dimana 

kemungkinan hasilnya penuh dengan ketidakpastian. Inovatif terkait pada sikap pelaku usaha 

dalam pengembangan ide dan gagasan baru yang kreatif dalam menghasilkan produk baru, 

metode produksi yang baru, atau pangsa pasar yang baru. Sedangkan proaktif berhubungan 

dengan usaha yang tercermin dalam semangat pelaku UKM untuk selalu mendahului pesaing 

dalam menangkap peluang baru. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keunggulan Bersaing UKM Usaha Keluarga di Kota 

Payakumbuh 

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, maka diperoleh nilai t-hitung sebersar 2.582 

signifikan 0.013 dan t-tabel sebesar 2,0086 dengan demikian t-hitung > t-tabel atau signifikan < 

alpha 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keunggulan bersaing UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh. Artinya, jika pelaku 

UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh memiliki tingkat literasi keuangan yang baik, maka 

keunggulan bersaing yang dimilikiUKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh juga akan 

semakin baik.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Chen  dan  Volpe (1998) yang menemukan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara literasi keuangan dengan keunggulan bersaing 

perusahaan. Hal ini diperkuat dengan temuan Yang,  et.  Al.  (2018) yang berpendapat  bahwa 

manajemen risiko yang baik dari pelaku usaha dapat mempengaruhi  keunggulan bersaing dari 

UKM. Pelaku usaha haruslah memiliki pengetahuan keuangan yang guna melakukan praktik 

manajemen risiko yang baik pula untuk mencapai posisi yang memiliki keunggulan bersaing di 

pasar. 
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Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh 

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, maka diperoleh nilai t-hitung sebersar 2.735 

signifikan 0,009 dan t-tabel sebesar 2,0086 dengan demikian t-hitung > t-tabel atau signifikan < 

alpha 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh. Artinya, jika UKM Usaha Keluarga 

di Kota Payakumbuh memiliki literasi keuangan yang baik maka kinerja UKM Usaha Keluarga 

di Kota Payakumbuh juga akan semakin meningkat.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Chepngetich (2016) yang mengemukakan 

bahwa literasi keuangan menjadi sumber daya utama sebuah perusahaan dalam meningkatkan 

kinerjanya. Literasi keuangan dapat dilihat dari pengetahuan dasar yang baik dari pelaku UKM 

terkait manajemen keuangan, manajemen kredit, manajemen tabungan dan investasi, serta 

manajemen resiko. Literasi keuangan sangat penting dalam upaya meningkatkan transparansi, 

akurasi, akuntabilitas, dan efesiensi suatu perusahaan/usaha. Sehingga keberhasilan maupun 

kegagalan UKM sangat bergantung pada kelayakan finansialnya.  

 

Pengaruh Keunggulan Bersaing Terhadap Kinerja UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh 

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, maka diperoleh nilai t-hitung sebersar 2,888 

signifikan 0,006 dan t-tabel sebesar 2,0086 dengan demikian t-hitung > t-tabel atau signifikan < 

alpha 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh. Artinya, semakin bagus 

keunggulan bersaing yang dimiliki oleh UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh, maka akan 

semakin baik pula kinerja UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh.  

Hasil penelitian ini, senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Li (2000). Dalam 

temuan penelitiannya, Li menyatakan bahwa keunggulan bersaing dapat mempengaruhi kinerja 

bisnis seacara positif, dimana usaha yang mampu menciptakan keunggulan bersaing, akan 

memiliki power yang kuat dalam menghadapi pesaingnya. Bagaimanapun besarnya gempuran 

dari pesaing, produk dari usaha yang memiliki keunggulan bersaing yang bagus akan selalu 

diminati oleh pelanggan. Sehingga hal ini akan berdampak pada peningkatan kinerja usaha. 

Hasil penelitian serupa juga dikemumakan oleh Davcik (2016) yang berpendapat bahwa 

keunggulan bersaing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha. Lebih lanjut 

Davcik menjelaskan pelaku UKM yang memiliki keunggulan bersaing berarti memiliki keunikan 

produk, harga yang bersaing, serta kuaitas produk yang dapat meningkatkan kinerja usahanya. 

Keunggukan bersaig UKM dapat dihasilkan apabila UKM tersebut berhasul membangun dan 

mengembangkan keunggulan khas usahanya (company specific advantage). Hal inilah yang 

dipercaya dapat meningkatkan kinerja usaha. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh. Artinya, semakin baik orientasi 

kewirausahaan yang dimiliki oleh pelaku UKM, maka akan semakin meningkat kinerja yang 
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dihasilkan oleh UKM di Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh. Selanjutnya, literasi keuangan 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh. 

Artinya, semakin baik tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku Usaha Keluarga di 

Kota Payakumbuh, maka akan semakin meningkat kinerja yang dihasilkan oleh UKM di Usaha 

Keluarga di Kota Payakumbuh. Lalu, keunggulan bersaing berpengaruh positif sssignifikan 

dalam menjelaskan pengaruh tidak langsung antara orientasi kewirausahaan dan literasi 

keuangan terhadap kinerja UKM Usaha Keluarga di Kota Payakumbuh. Hal ini menunjukkan 

bahwa keunggulan bersaing mampu menjadi variabel intervening dalam penelitian ini. 
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